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ABSTRAK

Yogyakarta sebagai salah satu pusat kerajinan batik sebagai warisan budaya Jawa,
sehingga banyak pengrajin batik yang berkarya di wilayah Yogyakarta. Salah satu kelompok
pengrajin batik di Pajangan, Bantul, Yogyakarta, merupakan kelompok produktif pengrajin
yang fokus pada pembuatan batik cap dan tulis, namun dalam proses pewarnaan kainnya masih
bergantung pada pewarna sintetis. Pewarna sintetis dapat mencemari lingkungan sebab sulit
terurai, padahal di Yogyakarta memiliki potensi sumber pewarna alami. Penggunaan pewarna
alami memiliki dampak lingkungan yang lebih baik, namun dalam aplikasinya memerlukan
proses pengolahan yang cukup lama dan tahapan lebih banyak. Mitra memiliki keterbatasan
pengetahuan dalam pengolahan dan pengaplikasian zat warna alami, sehingga dilaksanakan
penyuluhan mengenai teknologi bio-mordan dalam pewarnaan alami. Tujuan dari kegiatan ini
adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam pengolahan zat warna alami
dan bio-mordan. Kegiatan yang dilakukan melalui tiga (3) tahapan, yaitu sosialisasi,
pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pelatihan, dan evaluasi. Materi penyuluhan mencakup
berbagai jenis zat warna alami yang dapat digunakan sebagai pewarna kain, proses pewarnaan
kain dengan zat warna alami, dan teknologi bio-mordan sebagai usaha untuk meningkatkan
absorpsi zat warna alami ke dalam kain. Tingkat pemahaman masyarakat sebelum mengikuti
kegiatan pengabdian ini sebesar 44%. Setelah mengikuti kegiatan pengabdian, tingkat
pemahaman Masyarakat menjadi 90%, atau meningkat 46%.

Kata kunci: batik, bio-mordan, pewarna alami, pewarnaan

ABSTRACT

Yogyakarta is one of the centers for batik crafts as Javanese cultural heritage, so many
batik craftsmen work in the Yogyakarta area. One group of batik craftsmen in Pajangan,
Bantul, Yogyakarta, is a productive group of craftsmen who focus on making stamped and
written batik, but the fabric coloring process still relies on synthetic dyes. Synthetic dyes can
pollute the environment because they are difficult to decompose, even though Yogyakarta has
potential sources of natural dyes. The use of natural dyes has a better environmental impact,
but its application requires quite a long processing process and more stages. Partners have
limited knowledge in the processing and application of natural dyes, so education is carried
out regarding bio-mordant technology in natural dyeing. The aim of this activity is to increase
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partners' knowledge and skills in processing natural dyes and bio-mordants. Activities carried
out go through three (3) stages, namely socialization, implementation of counseling and
training activities, and evaluation. The educational material includes various types of natural
dyes that can be used as fabric dyes, the process of dyeing fabric with natural dyes, and bio-
mordant technology as an effort to increase the absorption of natural dyes into fabric. The
level of community understanding before participating in this service activity was 44%. After
participating in community service activities, the community's level of understanding became
90%, or an increase of 46%.

Keywords: batik, bio-mordant, natural dye, dyeing

PENDAHULUAN

Kapanewon Pajangan, terletak di Kabupaten Bantul, Yogyakarta, merupakan salah satu
daerah yang memiliki potensi UMKM Batik (1). Di kecamatan Pajangan, terdapat banyak
kelompok pengrajin batik yang telah mewarisi tradisi pembuatan batik secara turun-temurun.
Mereka tidak hanya menjadikan batik sebagai produk kerajinan, tetapi juga sebagai bagian dari
identitas budaya yang kental. Batik yang dihasilkan oleh pengrajin di sini memiliki ciri khas
motif dan corak khas Yogyakarta. Hal ini menjadikan batik dari Pajangan memiliki nilai seni
yang tinggi dan diminati oleh kolektor dan pecinta batik.

Meskipun sudah menggeluti pembuatan kain batik secara turun temurun, pengrajin batik
di Kecamatan Pajangan masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah satunya adalah
penggunaan pewarna sintetis yang berbahaya bagi lingkungan (2). Meskipun sudah ada
kesadaran akan pentingnya beralih ke pewarna alami, namun proses yang dianggap rumit dan
memakan waktu masih menjadi kendala utama.

Pewarna alami memiliki kelebihan yang cukup signifikan. Pertama, pewarna alami lebih
ramah lingkungan karena berasal dari bahan-bahan alami seperti tumbuhan, buah-buahan, dan
serangga (3). Hal ini membuatnya tidak mencemari lingkungan sekitar. Kedua, pewarna alami
cenderung lebih aman untuk digunakan karena tidak mengandung bahan kimia berbahaya.
Selain itu, warna yang dihasilkan oleh pewarna alami cenderung lebih lembut dan kaya akan
nuansa alami.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk memberikan
pelatihan mengenai teknologi pewarna alami dan bio-mordan sangat relevan dan penting
dilaksanakan di Kecamatan Pajangan. Dengan demikian, diharapkan para pengrajin batik di
kecamatan ini dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam menggunakan
pewarna alami, sehingga tidak hanya meningkatkan kualitas produk batik, tetapi juga menjaga
lingkungan hidup sekitar.

Namun, pewarna alami juga memiliki kekurangan. Proses pembuatan pewarna alami
membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih besar dibandingkan dengan pewarna sintetis.
Selain itu, hasil pewarnaan dengan pewarna alami cenderung kurang tahan lama dibandingkan
dengan pewarna sintetis, terutama jika tidak diterapkan dengan benar.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan para pengrajin batik di Kecamatan Pajangan, Yogyakarta, dalam menggunakan
pewarna alami dan bio-mordan. Dengan pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam
menggunakan teknologi pewarna alami, diharapkan para pengrajin dapat beralih menggunakan
pewarna yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, diharapkan pula bahwa kegiatan ini dapat
meningkatkan kualitas produk batik yang dihasilkan oleh para pengrajin.
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METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan untuk mengenalkan metode pengolahan pewarna
alami dan bio-mordan. Pengabdian ini dilakukan melalui metode penyuluhan dan pelatihan
pencelupan kain secara tatap muka kepada peserta. Peningkatan penyerapan zaat warna ke
dalam kain katun cukup rendah dan mudah luntur, sehingga perlu zat untuk meningkatkan
Teknologi bio-mordan yang dikenalkan adalah penggunaan kitosan dan ekstrak simplokos
sebagai bahan baku mordan.

Kegiatan yang dilakukan melalui tiga (3) tahapan, yaitu sosialisasi, pelaksanaan kegiatan
penyuluhan dan pelatihan, dan evaluasi. Kegiatan diawali dengan sosialisasi kegiatan dengan
mitra kegiatan yaitu kelompok pengrajin Batik di kecamatan Pajangan untuk mengetahui
permasalahan mitra dan menyepakati kegiatan pengabdian yang akan dilakukan. Kegiatan
selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan dengan Metode ceramah, diskusi, dan praktek
langsung. Pelaksanaan pengebdian Masyarakat melibatkan 2 mahasiswa. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan pada beberapa tahapan materi yang terdiri dari jenis-jenis pewarna alami, proses
absorbs pewarna alami ke dalam kain, pengetahuan mengenai mordan dan biomordan, dan
praktik pencelupan kain ke dalam bio-mordant. Setelah kegiatan penyuluhan dilakukan
evaluasi melalui untuk menentukan tingkat pemahaman peserta yang menjadi tujuan dari
kegiatan. Pengukuran pemahaman pengetahuan dan keterampilan peserta dilakukan melalui
pre-test dan post-test.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Kegiatan penyuluhan mengenai penggunaan pewarna alami sebagai pewarna kain batik,
telah terlaksana pada tanggal 23 September 2023 di pendapa CV Erisa Batik selaku salah satu
pelaku usaha batik di Desa Iroyudan, Kelurahan Guwosari, Kecamatan Pajangan Kabupaten
Bantul, Yogyakarta. Peserta merupakan para pengrajin batik di wilayah tersebut yang
bergabung menjadi sebuah paguyuban pengrajin batik. Dari keseluruhan pengrajin yang
bergabung pada paguyuban tersebut, hanya ada satu yang pernah menggeluti batik pewarna
alami, namun lebih memilih fokus pada penggunaan pewarna sintetik.

Kegiatan penyuluhan pewarna alami berfokus pada keunggulan penggunaan pewarna
alami dan kendala pada penggunaan pewarna alami. penggunaan pewarna alami jauh lebih
ramah lingkungan, namun proses pembuatannya cukup lama. proses pencelupan kain pada
pewarna alami dibutuhkan proses berkali-kali hingga mendapatkan warna yang diinginkan.
Oleh karena itu, banyak penelitian yang berfokus pada peningkatan absorpsi zat warna alami
ke dalam kain.

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan pengisian pre-test untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman pengrajin pada proses pewarnaan dengan zat warna alami. Kegiatan
selanjutnya adalah kegiatan penyuluhan teknologi bio-mordan pada pewarnaan kain dengan
pewarna alami, foto kegiatan penyuluhan disajikan pada Gambar 1. Materi penyuluhan
mencakup berbagai jenis zat warna alami yang dapat digunakan sebagai pewarna kain, proses
pewarnaan kain dengan zat warna alami, dan teknologi bio-mordan sebagai usaha untuk
meningkatkan absorpsi zat warna alami ke dalam kain.
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Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi Penyuluhan Teknologi Bi-mordan pada
Pewarnaan Batik Alami

Pada proses pewarnaan kain dengan zat warna alami, utamanya batik yang menggunakan
kain katun, daya ikat zat warna ke dalam sangat rendah. Proses ini dapat ditingkatkan dengan
cara menambahkan senyawa kimia yang disebut sebagai mordan. Mordan berfungsi untuk
menjembatani kain dengan zat warna alami, sekaligus meningkatkan proses transfer massanya,
sehingga penyerapan zat warna ke dalam kain meningkat. Proses pewarnaan kain dengan zat
warna alami dilakukan dalam tiga tahapan, pra-mordanting, proses pewarnaan, dan proses post-
mordanting (fiksasi/kunci). Proses mordanting biasanya menggunakan senyawa logam seperti
tunjung (besi, Fe), tawas (aluminium, Al), dan kapur tohor (kalsium, Ca) (4). Namun proses
penggunaan logam pada proses mordanting masih menimbulkan berbagai masalah limbah,
sehingga muncul alternatif mordan yaitu bio-mordant (5,6).

Bio-mordant merupakan mordan yang berasal dari bahan-bahan alam, sehingga dampak
terhadap lingkungan sangat rendah. Bio-mordant ada beberapa jenis, jenis yang pertama adalah
tanin. Tanin yang masuk ke dalam golongan bio-mordant adalah yang mengandung asam tanat
(tanin yang memiliki warna bening) (7). Asam tanat dapat meningkatkan penyerapan dan daya
ikat zat warna ke dalam kain katun, terutama jika dikombinasikan dengan mordant logam. bio-
mordant lainnya adalah Turkey Red Oil (TRO) yang merupakan minyak jaran tersulfonasi (8).
Bio-mordant yang akan dikenalkan pada kegiatan ini adalah penggunaan kitosan sebagai
alternatif mordan logam. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kitosan efektif dalam
meningkatkan proses absorpsi zat warna ke dalam kain dan meningkatkan ketahanan lunturnya
(9,10). Kitosan juga memiliki berbagai keunggulan lain, yaitu memiliki sifat anti bakteri dan
anti statis sehingga tidak mudah kusut.

Kegiatan penyuluhan diakhiri dengan tanya jawab dan pengerjaan post test untuk
mengukur pemahaman peserta penyuluhan mengenai materi yang diberikan. Para peserta yang
merupakan pengrajin batik cukup antusias dalam mengikuti materi teknologi bio-mordan. Dari
seluruh peserta penyuluhan, hanya ada 1 (satu) pengrajin yang memiliki pengalaman dalam
pewarnaan kain batik dengan pewarna alami, sedangkan sisanya belum memiliki pengalaman
dalam penggunaan pewarna alami dalam pewarnaan batik. Seluruh peserta belum mengetahui
proses kimia yang terjadi pada pewarnaan kain dengan pewarna alami.

Pada awal dan akhir kegiatan peserta mengisi instrumen kuisioner (pre-test dan post-test)
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti penyuluhan.
Kuisioner disusun untuk mengetahui dampak yang diperoleh peserta dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian, pertanyaan kuisioner dengan tema pewarna alami dan biomordant disajikan pada
Tabel 1. Hasil penilaian pre-test dan post-test ditunjukkan pada Gambar 2.
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Tabel 1. Tema pertanyaan kuisioner pre-test dan post-test

Pertanyaan ke Tema Pertanyaan
Sumber pewarna alami
Jenis pewarna alami
Proses pewarnaan kain dengan pewarna alami
Tahapan awal pewarnaan kain dengan pewarna alami
Tahapan akhir pewarnaan kain dengan pewarna alami
Definisi zat mordant
Definisi bio-mordant
Jenis-jenis mordant
Efek mordant pada kain
Contoh bahan bio-mordant
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100%
90%
80%
70%
60%
50%
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40%
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Gambar 2. Evaluasi berdasarkan pretest dan postest

Berdasarkan hasil perhitungan rerata yang dilakukan, tingkat pemahaman masyarakat
sebelum mengikuti kegiatan pengabdian ini sebesar 44%. Setelah mengikuti kegiatan
pengabdian, tingkat pemahaman masyarakat menjadi 90%, atau meningkat 46%.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai teknologi tepat guna berupa
penyuluhan Teknologi pewarnaan alami dan bio-mordant di Kapanewon Pajangan, Kabupaten
Bantul telah terlaksana dengan baik. Pengabdian ini mendapat respon dari para peserta yaitu
pengrajin batik dengan sangat baik. Para peserta mengikuti kegiatan dengan sangat antusias.
Peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam Teknologi pewarnaan alami dan bio-
mordant meningkat menjadi 90%.
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